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ABSTRAK 

PEMBELAJARAN KIMIA BERBASIS INTERTEKTUAL DALAM KONSEP 

HIDROLISIS GARAM UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN 

PROSES SAINS SISWA 

Oleh: 

Izzatul A’qidah 

NIM:20104060028 

Pembimbing: Setia Rahmawan M. Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model POE dalam 

mengajarkan hidrolisis garam untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa 

SMA. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, data dikumpulkan melalui kuesioner 

yang diisi oleh siswa kelas sebelas yang belum pernah mengikuti praktikum. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model POE meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa. Berdasarkan uji N-Gain Score, peningkatan keterampilan proses sains (KPS) siswa 

dengan model POE mencapai 92, dibandingkan dengan 77 pada pembelajaran 

konvensional. Kesimpulannya, model POE secara signifikan lebih efektif dibandingkan 

dengan metode konvensional dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa. 

Kata kunci: Konseptual, Intertekstualitas, Model POE, Keterampilan Proses Sains, 

Hidrolisis Garam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Belajar adalah fungsi utama sekolah dan pendidikan bekerja langsung dengan 

siswa dalam tiga bidang utama: kognitif, afektif dan psikomotorik. Oleh karena itu, 

diperlukan keterampilan khusus untuk memecahkan berbagai masalah kimia 

seperti konsep, teori, hukum, dan fakta. (Fajrina dkk., 2020). Pemahaman peserta 

didik terhadap konsep kimia bisa dilihat dari kemampuannya mendemonstrasikan 

korelasi antara ketiga level makro-mikro serta tingkatan simbolik. Representasi 

tersier membantu peserta didik untuk memahami serta mengingat apa yang telah 

mereka pelajari menggunakan mengintegrasikannya ke pada pengetahuan 

konseptual (Wiji dkk., 2021).  

Menurut (Fauzi dkk., 2015) mengajar dengan penyajian multi repsesentatif 

memberikan siswa konteks yang kaya untuk memahami suatu konsep. 

Menampilkan representasi yang berbeda untuk memperkenalkan suatu konsep 

dapat membantu siswa lebih memahami konsep yang dipelajari. Penguasaan 

konsep ialah pemahaman peserta didik terhadap suatu konsep yang berupa 

keterampilan atau pengetahuan (Permanasari & Hamidah, 2013). Seseorang 

dikatakan menguasai konsep apabila orang tersebut mengerti benar konsep yang 

dipelajarinya sehingga mampu menjelaskan dengan menggunakan kata-kata sendiri 

sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya (Astuti, 2017).  

Ketika peserta didik mengembangkan pemahaman konsep kimia mereka bisa 

diintegrasikan ke dalam representasi serta pengalaman hidup yang berbeda (Wu, 

2003). Hubungan representasi kimia dengan pengalaman sehari-hari dan kejadian 

dikelas dapat dilihat sebagai hubungan intertekstual (Zulfahmi dkk., 2021). 

Intertekstualitas sudah dipandang sebagai proses sentral untuk membentuk makna 
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dari teks-teks asing (Wiji dkk., 2021). Untuk mengatasi kesulitan siswa dalam 

memahami konsep kimia maka pembelajaran kimia bersifat makroskopis, 

mikroskopis, simbolik, untuk memajukan dan memperkuat perolehan pemahaman 

materi siswa tingkat antar teks (Pohan dkk., 2020). Dalam pengertian ini, lebih 

mudah bagi siswa untuk memahami bahwa ekspresi kimia terkait dengan teks 

lainnya yang sudah diketahui siswa.  

Keterampilan melakukan observasi, mengklasifikasikan dan akhirnya 

melakukan eksperimen dikenal dengan Science Process Skills (SPS). Keterampilan 

yang menggambarkan pemikiran siswa dan membutuhkan pemikiran logis. Guru 

berperan sentral dalam mengajarkan keterampilan proses sains melalui proses 

pembelajaran sains (Irwanto dkk., 2017).  Pada dasarnya siswa memiliki 

kemampuan belajar seperti keterampilan mengajukan pertanyaan, membuat 

hipotesis, menyelidiki (merencanakan eksperimen), mengamati (Observe), 

Klasifikasi, Prediksi (Predict), Interpretasi (menafsirkan) dan komunikasi 

(Wulandari dkk., 2022). Keterampilan proses ilmiah juga meliputi keterampilan 

kognitif atau intelektual, keterampilan prosedural, sosial dan komunikatif (Suyanti, 

2018).  Keterampilan ini dibagi menjadi dua kelompok yaitu keterampilan proses 

dasar dan terpadu (Ngozi, 2021).  

Keterampilan proses dasar menurut Padilla (Bakri dkk., 2015) meliputi 

keterampilan observasi, menyimpulkan, mengukur, mengkomunikasikan, 

mengklasifikasikan dan memprediksi sedangkan kemampuan proses terpadu ialah 

memeriksa dan menentukan variabel operasional, merumuskan hipotesis, 

menafsirkan data, bereksperimen dan merumuskan model. Sedangkan menurut 

(Fajrina dkk., 2020) keterampilan proses sains (KPS) adalah salah satu 

keterampilan terpenting bagi siswa untuk mencapai potensi penuh mereka. Konsep 

KPS dan penguasaan IPA merupakan dua sisi mata uang yang sama dalam 

pembelajaran IPA dan karenanya tidak dapat dipisahkan (Permanasari & Hamidah, 

2013). Kedua aspek ini saling terkait dan saling menguatkan.  
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Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan model 

pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain). Salah satu model pembelajaran 

yang dapat mengembangkan keterampilan proses ilmiah siswa secara optimal. 

Menurut Suparno (dalam Utama, 2019) pembelajaran POE (Predict-Observe-

Explain) didasarkan pada teori belajar konstruktivis yang erat kaitannya dengan 

keterampilan proses. Model pembelajaran POE menekankan pendekatan 

konstruktivis seperti Predict, dimana siswa diminta untuk memprediksi suatu 

fenomena. Selain itu, pembuktian asumsi melalui observasi, dengan diskusi dan 

partisipasi dalam melakukan percobaan atau praktek untuk memperoleh informasi 

dan memberikan penjelasan tentang keselarasan prediksi dan pengamatan 

(Kurniawan dkk., 2022). Sedangkan menurut Chandra dkk (dalam Rozana dkk., 

2018) model POE dikatakan sebagai model pembelajaran dimulai dengan siswa 

memprediksi solusi masalah (predict), kemudian siswa mengobservasi untuk 

membuktikan prediksi (observe) dan akhirnya siswa menjelaskan (explain) untuk 

hasil pengamatannya. 

Keunggulan model pembelajaran POE menurut (Wulandari dkk., 2022) 

memiliki lima aspek 1) Dapat digunakan untuk menemukan ide siswa. 2) 

Memberikan informasi kepada guru tentang pemikiran siswa. 3) Membangun 

diskusi. 4) Mendorong siswa untuk mau mengeksplorasi konsep. 5) 

Membangkitkan keinginan untuk mengeksplorasi. Kelemahan model pembelajaran 

POE (1) Model ini memerlukan persiapan yang lebih mendalam terutama dalam 

hal penyajian masalah fisika operasi yang dilakukan untuk membuktikan prediksi 

siswa, (2) memerlukan alat dan bahan yang tepat (3) menuntut guru untuk memiliki 

keterampilan dan kemampuan khusus, sehingga guru dituntut untuk melakukan 

pekerjaan yang lebih profesional, yang mengandaikan niat baik dan motivasi guru 

untuk keberhasilan pembelajaran siswa. Guru dapat memilih model pembelajaran 

yang tepat dan efektif untuk mencapai tujuan pendidikan (Masyitrah dkk., 2021). 
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Banyak  penelitian telah dilakukan untuk menunjukkan pemikiran siswa 

tentang hidrolisis garam. Studi ini menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami 

kesulitan memahami konsep hidrolisis garam. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis “Pembelajaran Kimia Berbasis Intertekstual Pada 

Konsep Hidrolisis Garam dan Meningkatkan Keterampilan Proses Ilmiah Siswa.”  

B. Identifikasi Masalah 

1. Meningkatkan keterampilan sains siswa 

2. Model pembelajaran yang membosankan 

C. Batasan Masalah 

1. Penelitian akan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan model 

pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) pada materi hidrolisis garam. 

2. Hasil belajar yang spesifik yang model pembelajaran digunakan berbasis 

intertekstual  untuk meningkatkan keterampilan sains siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat diambil suatu 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh hasil pembelajaran kimia berbasis intertekstual dalam 

konsep hidrolisis garam untuk meningkatkan keterampilan proses sains? 

2. Bagaimana perbedaan hasil pembelajaran kimia berbasis intertekstual dalam 

konsep hidrolisis garam untuk meningkatkan keterampilan proses sains dengan 

metode konvensional dengan model Copperative Learning? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh hasil pembelajaran kimia berbasis intertekstual 

dalam konsep hidrolisis garam untuk meningkatkan keterampilan proses sains 

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil pembelajaran kimia berbasis intertekstual 

dalam konsep hidrolisis garam untuk meningkatkan keterampilan proses sains 

dengan metode konvensional dengan model Copperative Learning. 
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F. Manfaat Penelitian  

Pembelajaran kimia berbasis intertekstual dalam konsep hidrolisis garam 

untuk meningkatkan keterampilan sains siswa dan diharapkan dapat bermanfaat 

bagi dunia pendidikan secara luas, diantaranya: 

1) Bagi Peserta Didik  

Model pembelajaran yang digunakan dapat memberikan peserta didik 

untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa, Ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran kimia, menciptakan suasana kelas yang interaktif dan 

kolaboratif. 

2) Bagi Pendidik  

Model pembelajaran dapat digunakan sebagai alternatif model 

pembelajaran dan memberikan variasi sumber belajar selama proses 

pembelajaran kimia. 

3) Bagi Sekolah  

Model pembelajaran yang dapat menjadi rujukan untuk menciptakan 

model pembelajaran materi maupun mata pelajaran lainnya. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

POE terhadap keterampilan proses sains siswa dalam memahami materi hidrolisis 

garam. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

bab IV, maka diperoleh kesimpulan, yaitu sebagai berikut: 

1. Peningkatan keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran kimia dengan 

model POE lebih baik daripada menggunakan model pembelajaran 

konvensional.  

2. Pada kelas eksperimen, penggunaan model POE meningkatkan keterlibatan 

siswa dengan membuat hipotesis awal dan melakukan praktikum secara 

berkelompok, yang mendorong kerja sama dan keterampilan eksperimen. 

Diskusi aktif dalam tahap explain membuat suasana kelas interaktif. Di kelas 

kontrol, pembelajaran konvensional menyebabkan kurangnya fokus dan 

motivasi siswa.  

3. Penilaian afektif dan psikomotorik menunjukkan bahwa model POE lebih 

efektif, dengan hasil uji statistik yang signifikan.  

4. Keterampilan proses sains siswa seperti mengamati, mengajukan pertanyaan, 

menyusun hipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan alat/bahan, 

memprediksi, mengklasifikasi, interpretasi, memerapkan konsep dan 

mengkomunikasikan hasil, juga lebih baik di kelas eksperimen. Kesimpulannya, 

model pembelajaran POE secara signifikan meningkatkan keterampilan proses 

sains siswa dibandingkan model konvensional. 

B. Saran 

Saran yang diperlukan terkait penelitian ini sebagai berikut: 

a. Pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran praktikum disarankan lebih 

sering diterapkan karena dapat melatih keterampilan proses sains. 
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b. Hendaknya guru memvariasikan praktikum agar lebih menarik seperti 

penggunaan LKPD yang bervariasi, menggunakan bahan-bahan yang ada 

dilingkungan sekitar. 

c. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran POE agar 

dapat digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan keterampilan proses 

sains siswa. 
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